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ABSTRAK 

Manusia selain sebagai makhluk individu (perseorangan) 
juga merupakan makhluk sosial yang tidak bisa dipisahkan dari 
masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia senantiasa 
mengalami perubahan. Perubahan-perubahan masyarakat dapat 
mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola 
perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan dan lain  
sebagainya. Perubahan pandangan filantropi di masyarakat 
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu perubahan 
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh adanya program KOIN NU. 
Program ini  merupakan wadah penyalur infak dan sedekah 
warga NU Kabupaten  Kebumen yang di canangkan oleh 
LAZISNU Kebumen. Sebelum adanya program KOIN NU, 
pengumpulan dana berupa infak dan sedekah dari masyarakat 
untuk kegiatan keagamaan seperti pembangunan masjid, 
peringatan hari besar Islam, serta kegiatan lainya dilakukan 
secara insidental dengan penarikan dana dalam jumlah yang besar 
sehingga memberatkan masyarakat, tetapi berbeda pandangan 
masyarakat setelah  adanya program KOIN NU masyarakat 
merasa sangat ringan untuk berinfak dan bersedekah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
melatarbelakangi pergeseran paradigma filantropi masyarakt di 
kabupaten Kebumen serta strategi pelaksanaan program KOIN 
NU, dan selanjutnya menganalisis perubahan paradigma 
filantropi masyarakat tersebut dengan pendekatan sosiologis. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan atau 
memberi gambaran umum terhadap faktopr-faktor yang 
melatarbelakangi perubahan paradigma filantyropi masyarakat di 
Kabupaten Kebumen. Analisis dalam penelitian ini adalah 
induktif, yaitu berangkat dari data yang bersifat khusus maupun 
peristiwa-peristiwa konkrit dari hasil riset, kemudian ditarik 
menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perubahan paradigma filantropi masyarakat Kebumen disebabkan 
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oleh faktor eksternal dan faktor internal, yang mana faktor 
eksternalnya berupa pengaruh kebudayaan masyarakat lain. 
Sedangkan faktor internal meliputi; Penemuan-penemuan baru, 
sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan 
untuk maju, ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang 
kehidupan tertentu, dan orientasi ke masa depan.  Program KOIN 
NU LAZISNU Kebumen telah merambah ke 6 Kecamatan dari 
total 26 Kecamatan. KOIN NU merupakan program yang 
berjalan berkat adanya sinergi antara LAZISNU dengan pengurus 
di MWC dan ranting, di mana sistem pembagianya LAZISNU 
20%, MWC 30% dan Ranting 50%, namun dalam praktiknya 
penggunaan dana saat ini masih difokuskan 100% di Ranting 
dengan tujuan penguatan di tingkat Ranting.     

Kata Kunci: Pergeseran paradigma filantropi, KOIN NU, 

LAZISNU Kebumen 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

ة  Bā' B Be 

د  Tā' T Te 

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش
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 Syīn Sy. es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ  Nūn N En 

 Waw W We و

ِ  Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ٍ  ditulis  muta„aqqidīn  يتعبقّدي
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 ditulis  „iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

هجخ   ditulis   hibah 

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

خً الله عَ  ditulis   ni'matullāh 

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر

 

IV. Vokal pendek 

__َ__ (fathah) ditulis a contoh  ََة     ضَر

ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َهِى     فَ

ditulis   fahima 

__ً__(dammah) ditulis u contoh َكتُِت    

ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

عدد  ditulis   u'iddat  ا

ٍ شكرتى  ditulis   la'in syakartum نئ

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

ٌ  ditulis   al-Qur'ān  انقرا

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء

 

IX. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan 

huruf awak kata sandangnya.  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut  penulisannya 

 ditulis   z|awi al-furūd ذوي انفروض

م انسخُ اه   ditulis   ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat, infak, sedekah dan wakaf  adalah bentuk ajaran Islam yang 

mengajarkan dan mengajak umat manusia untuk peduli kepada 

sesama umat manusia. Keempat hal tersebut adalah bentuk 

filantropi yang memiliki nilai ibadah dan nilai sosial yang dapat 

meningkatkan solidaritas umat. 

Filantropi secara bahasa adalah kedermawanan, 

kemurahan, atau sumbangan sosial; sesuatu yang menunjukan 

cinta kepada manusia. Istilah filantropi (philanthropu) ini 

sebenarnya berasal dari bahasa Yunani, philos (cinta) dan  

anthropos (manusia), yang secara harfiah diartikan sebagai 

konseptualisasi dari praktik memberi (giving), pelayanan 

(service) dan asosiasi (association), dengan sukarela untuk 
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membantu pihak lain yang  membutuhkan sebagai ekspresi rasa 

cinta.1 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar 

(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan 

baik.2 Menurut Lisan al-Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau 

dari bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji: semuanya 

digunakan dalam  Quran dan Hadits.  Wahbah Al-Zuhayly juga 

menedefinisikan zakat dengan tumbuh (numuww) dan  bertambah 

(ziyadah). Jika diucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah 

tumbuh dan berkembang jika diberkati. Abdurrahman al-Jaziri 

juga mendefinisakan zakat  menurut bahasa adalah mensucikan 

dan tumbuh. 

Sedangkan zakat menurut syara‟(terminologi/istilah), 

dalam  pandangan para ahli fikih memiliki batasan yang beraneka 

                                                           
1 Anang Wahyu Eko, “Filantropi Islam Sebagai Stabilitas 

Kehidupan,” , Jurnal Studi Agama Islam, Vol 10, No. 1, (Desember, 2017), 
hlm. 1. 
 

2  M Yusuf Qardawi , Hukum Zakat ( Studi Komparatif mengenai 
Status dan Filasafat Zakat Berdasarkan Quran dan Hadis), alih bahasa Didin 
Hafid Huddin, (Bogor: Litera Antar Nusa,1973), hlm. 34. 
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ragam.3 Wahbah Zuhayly juga mendefinisikan dengan hak yang 

wajib (dikeluarkan dari) harta.4 Mazhab Maliki mendefinisikan 

zakat “Mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang 

khusus pula yang telah mencapai nishab kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. Dengan catatan, kepemilikan itu 

penuh dan mencapai haul (setahun) bukan barang tambang dan 

buikan pertanian.” Pada prinsipnya zakat adalah bagian dari harta 

dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT  mewajibkan 

kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.5 Sebagai firman 

Allah SWT zakat dikeluarkan guna mensucikan harta dan jasmani 

manusia: 

                                                           
3 Asnaini, Zakat Produktif dalam  Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: 

Pustaka Pelajar,  2008), hlm. 26. 
 

4 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa 
Jalaluddin Rakhmat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm.82. 

 
5 Majma Lughah al-„Arabiyyah, Zakat dalam Perekonomian Modern, 

disadur oleh Didin Hafidhuddin (Jakarta: Gema insani, 2002), hlm.7. 
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هاوصل عليهم  رهم وتزكيهم ب ه امىلهم صدقة تطه همۗۖخذ م ه ل ىلله ان صلى تك سك

۝۳۰۱سميع عليم
6 

Zakat selalu disandingkan dengan istilah shalat di dalam 

Al-Quran dan Sunnah hal ini menandakan begitu kuatnya 

hubungan keduanya. Di mana keimanan seseorang tak akan 

sempurma bila tidak mengerjakan keduanya. Shalat merupakan 

tiang agama, siapa yang melaksanakanya berarti menegakan 

Islam dan apabila meninggalkanya berarti meruntuhkan agama. 

Sedangkan  zakat merupakan jembatan menuju Islam, siapa saja 

yang melewatinya akan selamat sampai tujuan sedangkan yang 

memilih jalan lain maka akan tersesat.7 

Dalam Islam, apabila seorang hamba ingin hartanya 

berkah dan bertambah maka kata kuncinya adalah zakat. Tentu 

disertai dengan infak, sedekah, wakaf dan kebaikan lainnya. Dari 

makna bahasa dan istilah dapatlah ditarik benang merah bahwa 

harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci dan berkah, 

                                                           
6 Q.S At- Taubah ayat :103. 
 
7 Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, alih bahasa 

Syafril Halim,(Jakarta: gema Insani Press), hlm. 92. 
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tumbuh dan berkembang.8 Dalam terminologi syariah pengertian  

infak dan sedekah berarti mengeluarkan sebagian 

harta/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam.9 

Konsep zakat, infak dan sedekah dalam Islam bukan 

hanya soal dimensi ibadah  tetapi juga memiliki nilai sosial. Nilai 

ibadah dalam  hal ini berkaitan dengan kewajiban bagi seorang 

muslim untuk berbakti kepada perintah Tuhannya, sedangkan 

nilai sosial berkaitan dengan bagaimana seorang muslim dengan 

muslim lainnya bisa berbagi dan hidup bersama. Namun sampai 

saat ini zakat dan sebagainya itu belum mampu meningkatkan 

kesejahteraan bagi umat, terutama mustahiq dan muzaki.  

Kelahiran Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 yang 

kemudian disempurnakan dengan keluarnya Undang-Undang No. 

23 Tahun 2011 tentang zakat, infak dan sedekah, salah satunya 

                                                           
8Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, Gema 

Insani, (Jakarta:Gema Insani,2007), hlm. 108. 
 

9 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen 
Zakat:Mengkomunikasikan Kesadaran dan Membangun jaringan (Jakarta: 
Kencana, 2006), hlm. 163. 
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bertujuan  agar pengumpulan dana zakat , infak sedekah semakin 

optimal dilakukan. Undang-undang ini juga mendorong agar 

pengelolaan oleh badan-badan atau organisasi  yang berwenang 

berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan zakat yang terkumpul 

dapat dioptimalisasikan untuk memberdayakan orang-orang yang 

berhak menerimanya. 

Berdasarkan Undang-undang tentang zakat ini. 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Berkaitan dengan hal tersebut ada dua organisasi pengelola zakat 

yang diakui yakni Badan Pemerintah Pusat, Wilayah dan Daerah 

dan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah (LAZIS) yang 

sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh 

pemerintah.10 

Lembaga Amil Zakar Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) merupakan salah satu  lembaga yang bertujuan  

                                                           
10Hartanto Widodo, AK, Akuntansi manajemen Keuangan Untuk 

Organisasi Pengelolaan Zakat, (Bandung: Percetakan Asy Syaamil Press dan 
Grafik, 2001), hlm. Vii. 
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menyalurkan dana zakat dan berperan secara aktif dalam 

perbaikan perekonomian khususnuya kepada masyarakat yang 

membutuhkan.   

Program KOIN NU merupakan wadah penyalur infak dan 

sedekah warga NU Kabupaten  Kebumen. program KOIN NU 

telah berjalan 2  tahun, di mana  sampai saat ini program ini 

sudah merambah ke 6 Kecamatan  dari total 26 Kecamatan di 

Kabupaten Kebumen. Menurut keterangan dari pengurus 

LAZISNU sebelum adanya program KOIN NU  jumlah dana 

yang terkumpul masih sangatlah sedikit, hal ini dikarenakan 

masih kurangnya pemahaman masyarakat terkait lembaga amil 

zakat serta programnya. 

Sebelumnya pengumpulan dana berupa infak dan sedekah 

dari masyarakat untuk kegiatan keagamaan seperti pembangunan 

masjid, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan lainnya 

dilakukan secara insidental dengan penarikan dana dalam jumlah 

yang besar sehingga ini dirasa memberatkan masyarakat. KOIN 

NU, merupakan satu terobosan terbaru di mana penghimpunan 
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dana serta pentasarufannya dilakukan secara unik dan berbeda 

dari metode yang sebelumnya. Secara praktik penghimpunan 

dana dilakukan dengan pengedaran kotak ke rumah-rumah 

penduduk dan dalam jangka waktu yang ditentukan akan diambil 

kembali oleh pengurus untuk dihitung dana yang terkumpul, 

sehingga masyarakat merasa ringan dan mudah dalam 

bersedekah.  

Dalam program KOIN NU, dana yang terkumpul tersebut 

selain digunakan untuk kegiatan  keagamaan juga digunakan  

untuk hal-hal yang produktif contohnya untuk membeli mobil 

ambulan yang digunakan untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan ambulan, tetapi tidak memiliki dana, juga untuk 

biaya pendidikan anak sekolah yang kurang mampu, serta 

kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan oleh NU. 

Sejauh ini program KOIN NU di Kabupaten Kebumen 

mengalami peningkatan yang signifikan, sebagai contoh di salah 

satu Kecamatan di Kabupaten Kebumen yaitu Kecamatan Selang 
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dalam  kurun waktu 3 bulan dana yang terkumpul sebanyak 13 

juta rupiah.  

Melihat fenomena tersebut di atas peneliti memandang ada 

satu perbedaan paradigma dari masyarakat Kebumen, di mana 

sebelumnya masyarakat enggan untuk menyedekahkan hartanya, 

tetapi melalui program KOIN NU ini ada satu dorongan yang 

kuat dari masyarakat untuk bersedekah. Dalam hal ini peneliti 

merasa penting untuk melihat bagaimana metode kerja dari 

program KOIN NU tersebut serta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perubahan  paradigma dari masyarakat yang 

semula enggan  menjadi bersemangat untuk bersedekah.  

Kemudian peneliti tertarik untuk memfokuskan pada LAZISNU 

Kebumen karena seperti diketahui Kebumen merupakan salah 

satu basis NU di Jawa tengah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang melatarbelakangi pergeseran paradigma 

filantropi masyarakat Kebumen? 

2. Bagaimana strategi pelaksanaan Program KOIN NU di 

LAZISNU Kebumen ? 

 
C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan acuan pada rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

pergeseran pardigma Filantropi masyarakat Kebumen. 

b. Mengetahui dan Memahami Strategi pelaksanaan Program 

KOIN NU di LAZISNU Kebumen. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Adapun apabila penelitian ini dapat tercapai , maka penulis 

berharap penelitian ini dapat  memberikan sumbangsih antara 

lain: 

a. Memberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan 

pergeseran paradigma filantropi masyarakat Kebumen, baik 

latar belakang maupun faktor-faktor yang menjadi pemicu 

terjadinya pergeseran paradigma tersebut. 

b. Memberikan kontribusi secara ilmiah khususnya dalam  hal 

memberikan wawasan kepada pembaca tentang pergeseran 

paradigma filantropi masyarakat. 

c. Merangsang dan  memotivasi para pemikir dan praktisi 

dibidang hukum ekonomi syariah  khususnya para 

mahasiswa yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penelitian yang serupa. 
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D. Telaah Pustaka 

Upaya peneliti dalam  melacak penelitian dan tulisan terdahulu 

yang berkaitan dengan tema penelitian diantaranya: 

Penelitian Tesis yang di tulis oleh Tejo Waskito pada tahun 2017 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga program studi Pendidikan Islam 

yang berjudul “Pergeseran Paradigma KeIslaman Nahdlataul 

Ulama dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Institusi 

Pendidikan Nahdlatul Ulama”. Penelitian ini merupakan library 

research menggunakan analisis data kualitatif dengan penyajian 

bersifat deskriptif-analitik. Pendekatan yang digunakan adalah 

„historis-hermeneutis‟ dan „filosofis-rasionalitis‟. Kesimpulanya  

adalah pergeseran paradigma NU dilatarbelakangi oleh faktor 

internal dan eksternal. Di mana faktor internal dipengaruhi oleh 

revolusi paradigmatik pada tahun 1984 di Situbondo dan faktor 

eksternal berupa 1) terjadi mobilitas sosial-intelektual di kalangan 

anak muda; 2) adanya tokoh sentral di tubuh NU; 3) proyek 
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pengembangan pesantren; 4)Berdirinya IAIN hampir di setiap 

propinsi.11 

Penelitian berikutnya adalah skripsi yang di tulis oleh Ade 

Badru Tamam, mahasiswa manajemen dakwah di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Strategi Fundraising Dana 

ZIS pada LAZISNU kota Bogor Tahun 2017” dengan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan  kualitatif. Sedangkan 

metode analisis datanya menggunakan analisis deskriptif. 

Kesimpulanya LAZIS NU kota Bogor dalam penghimpunan dana 

menggunakan 3 strategi yaitu 1) Membuat program, 2) 

Menyentuh hati donatur, 3) Memitrai perusahaan. Di mana 

dengan menggunakan strategi tersebut sangat mempunyai 

pengaruh untuk jumlah dana yang terkumpul di tambah dengan 

kinerja SDM yang kompeten sehingga strategi fundraising yang 

                                                           
11 Tejo Waskito, “Pergeseran Paradigma KeIslaman Nahdlataul 

Ulama dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Institusi Pendidikan 
Nahdlatul Ulama”, Tesis Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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unik dapat  meningkatan jumlah dana yang dikumpulkan oleh 

LAZIS NU kota Bogor.12 

Penelitian selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Amrullah 

mahasiswa Universitas Alma Ata Yogyakarta prodi Ekonomi 

Syariah yang berjudul “Analisis Pengelolaan KOIN NU dalam 

Persepektif Manajemen Syari‟ah.” Penelitianya memfokuskan 

pada program KOIN NU di LAZIS NU Piyungan, Yogyakarta. 

Alasan dilakukanya penelitian ini karena melihat banyaknya 

pandangan negatif atau  keraguan terhadap pengelolaan dana 

infak di tengah masyarakat, serta melihat peran  NU dalam sosial 

kemasyarakatan dan  pemberdayaan ekonomi warga. Ditutup 

dengan kesimpulan bahwa program KOIN NU merupakan 

jawaban dari kegelisahan masyarakat saat ini. Di mana 

pengelolaan KOIN NU terbilang sukses di mana pada tempat 

                                                           
12 Ade Badru, “Strategi Fundraising Dana ZIS pada LAZISNU kota 

Bogor Tahun 2017”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2017. 
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penelitian telah mampu membelikan ambulan yang bisa 

memberikan manfaat untuk masyarakat.13 

Penelitian selanjutnya berjudul “Optimalisasi Distribusi 

Zakat :Upaya Distribusi Kekayaan (Studi terhadap UU No. 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat) merupakan sebuah jurnal 

yang ditulis oleh Saifuddin seorang dosen di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan ini bertujuan  

untuk melihat bagaimana optimalisasi distribusi dana zakat 

sebagai upaya untuk mendistribusikan kekayaan yang pada 

akhirnya dapat memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. 

Hasil studi ini menunjukan  bahwa menggali potensi zakat perlu 

dilakukan melalui identifikasi objek zakat dan efektifitas 

manajemen serta kualitas dan profesionalitas amil zakat juga 

adanya transparansi dalam tata-kelola zakat.14 

                                                           
13 Amrullah, “Analisis Pengelolaan KOIN NU dalam Persepektif 

Manajemen Syari‟ah”, Skripsi Universitas Alma Atta Yogyakarta, 2017. 
 
14 Saifuddin, “Optimalisasi Distribusi Dana Zakat: Upaya Distribusi 

Kekayaan ( Studi terhadap UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
Zakat)”, Az Zarqa‟, Jurnal Hukum Bisnis Islam, Vol. 5, No. 2, Desember 
2013, hlm.51. 
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Tulisan berikutnya oleh Rosi Rosmawati merupakan 

jurnal Ilmu Hukum, Univeristas Padjadjaran tahun 2014 yang 

berjudul “Pengembangan Potensi Dana Zakat Produktif Melalui 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk Meningkatkan Kesjahteraan 

Masyarakat.” Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-

analitis dengan pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengembangan potensi zakat produktif 

melalui fungsi dan peran LAZ untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat menurut Undang-Undang Pengelolaan Zakat, adalah  

melalui program  pembiayaan modal usaha bagi fakir miskin 

dengan menerapkan asas-asas syariat Islam sesuai dengan 

pendayagunaan dana zakat.15 

Dari  berbagai penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

melihat beberapa kesamaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Bila melihat penelitian yang dilakukan oleh Tejo 

Waskito memiliki kesamaan dalam pembahasan pergeseran 

paradigma NU tetapi berbeda pada objek penelitian, di mana Tejo 

                                                           
15 Rosi Rosmawati, “Pengembangan Potensi Dana Zakat Produktif 

Melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk Meningkatkan Kesjahteraan 
Masyarakat”, Jurnal PJIH, Vol. 1, No. 1, 2014. 
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Waskito mengambil objek penelitian pada lembaga pendidikan 

NU sedangkan peneliti mengambil objek penelitian pada program 

KOIN NU di LAZISNU Kebumen.  

  Untuk beberapa penelitian lainnya membahas bagaimana 

pengelolaan dana pada LAZIS yang bertujuan untuk 

kemaslahatan masyarakat, ini berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa program KOIN NU bertujuan 

untuk kemaslahatan masyarakat. Letak perbedaannya pada 

metode kerja yang dilakukan pada program KOIN NU. Sehingga 

peneliti berkesimpulan belum ada penelitian yang memiliki 

pembahasan sama dengan yang dilakukan peneliti.  

E. Kerangka Teoretik 

Kata  Philanthropy sering dimaknai sebagai “ungkapan cinta 

kasih kepada sesama manusia.” Tidak memberi batasan 

pengungkapan cinta kasih ini dalam bentuk uang atau barang, 

melainkan “pekerjaan atau upaya yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan rasa cinta pada sesama dan kemanusiaan.” 

Sedangkan Kamus Bahasa Indonesia memadankan kata 
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kedermawanan dengan kata filantropi yang diambil dari bahasa 

inggris  philanthropy; yang berarti cinta kasih atau 

kedermawanan terhadap sesama.16 

Dalam Islam wujud ungkapan cinta kasih kepada sesama 

manusia diwujudkan dalam perintah Allah kepada manusia untuk 

membayar zakat, serta anjuran untuk infak, sedekah dan wakaf.  

Zakat menurut bahasa berarti kesuburan (namu’), kesucian 

(thoharoh), dan keberkahan (barokah). Secara istilah zakat 

adalah kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim dari hartanya untuk diserahkan kepada kelompok tertentu 

dengan persyaratan tertentu yang telah ditetapkan dalam Al 

Quran dan Hadis. 

Syarat harta menjadi objek zakat antara lain, Pertama, 

harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan halal; 

Kedua, harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk 

dikembangkan , seperti malalui kegiatan usaha, perdagangan dan 

                                                           
16 Anang Wahyu Eko, “Filantropi Islam Sebagai Stabilitas 

Kehidupan,” , Jurnal Studi Agama Islam, Vol 10, No. 1, (Desember, 2017), 
hlm. 2. 
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lain-lain; Ketiga ,milik penuh, artinya secara dzat maupun 

manfaatnya; Keempat, harta tersebut memenuhi nisab (batas 

minimal yang menyebabkan harta harus terkena kewajiban zakat; 

Kelima, sumber-sumber zakat tertentu seperti perdagangan, 

peternakan, emas dan perak sudah dimiliki selama satu tahun (al-

haul).17 

Infak  merupakan asal  kata dari nafaqa yang berarti 

menafkahkan atau membelanjakan. Ulama sepakat bahwa kata 

infak berati hal penggunaan harta di jalan yang di ridai oleh Allah 

SWT. 

Sedekah berasal dari kata Shadaqa  jama‟dari Shidqan 

yang berarti kejujuran, berkata benar, sedangkan sedekah secara 

istilah berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seorang  

muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa 

dibatasi waktu dan jumlah tertentu; suatu pemberian yang 

                                                           
17 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: 

Gema Insani, 2002), hlm.20-25. 
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diberikan oleh seseorang sebagai suatu kebajikan yang 

mengharapkan ridha Allah SWT dan pahala semata.18 

Penyusun menggunakan pendekatan sosiologi hukum 

Islam, sosiologi memiliki makna ilmu yang memuasatkan 

perhatianya pada pemahaman interpretif atas tindakan sosial dan 

pada penjelasan kausal atas proses dan  konsekuensi tindakan 

tersebut.19 

Bagi kaum muslim abad  pertengahan, ada tiga sumber 

pokok yang memberikan dorongan dalam tingkat yang berbeda-

beda terhadap pengetahuan seperti ini. Pertama adalah Al Qur‟an 

sendiri, yang membicarakan sejarah umat manusia dengan  satu 

analisis sistematis atas suatu tema yaitu pola-pola konflik yang 

berkaitan dengan wahyu Ilahi dan  para Rasul-Nya.  Kedua 

adalah peradaban muslim, yang  mewarisi filsafat-filsafat Yunani 

Kuno yang  kaya tapi sekuler, dengan metode deduksi, induksi, 

                                                           
18 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat Infaq dan Shadaqah ( 

Menurut  HukumSsyara dan Undang-undang) ,(Kalimantan Timur: Magistra 
Insani Press), hlm.1-8. 

 
19 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, alih bahasa 

Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), hlm.130. 
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dan wawasanya tentang organisasi manusia.  Ketiga dengan 

meluasnya imperium muslim atlantik sampai samudra pasifik 

adalah terbukanya kesempatan-kesempatan bagi para petualangan 

dan orang-orang yang tertarik untuk menjelakah dan  mengamati 

keanekaragaman pola kehidupan kelompok-kelompok muslim 

baru dan kelompok-kelompok yang hidup di sekitar mereka. Oleh 

karenanya sosiologi terutama sebagai sebuah bidang observasi.20 

Salah satu maestro sosiologi Emile Durkheim 

memperkenalkan konsep fungsi sosial dari agama. Perubahan 

masyarakat biasanya didefinisikan sebagai perubahan sosial yang 

merupakan perubahan pola-pola budaya, struktur sosial, dan 

perilaku sosial dalam jangka tertentu. Bahwa perubahan sosial 

dipengaruhi oleh dinamika penduduk, di mana teori ini 

berpangkal pada jumlah orang dalam masyarakat dan banyaknya 

interaksi yang terjadi di antara mereka, sehingga semakin banyak 

orang berarti makin meningkatnya kompetisi memperebutkan 

sumber-sumber yang terbatas, sementara makin meningkatnya 

                                                           
20 Ilyas Ba-yunus, Farid Ahmad,  Sosiologi Hukum Islam  dan 

Masyarakat Kontemporer, cet ke-VI (Bandung: Mizan 1996), hlm. 39. 
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jumlah interaksi akan meningkatkan perjuangan untuk bertahan 

di antara komponen-komponen masyarakat.21  Dalam hal ini studi 

Islam mencoba memahami seberapa jauh perilaku masyarakat 

seperti pola konsumsi masyarakat yang berpangkal pada ajaran 

tertentu suatu agama.22 

Adapun yang dimaksud dengan sosiologi hukum Islam 

adalah suatu usaha untuk memahami hukum  Islam dengan jalan 

memahami atau  melihat  realitas sosial.23 Studi Islam dengan  

pendekatan  sosiologi tentu saja adalah bagian dari studi sosiologi 

agama. Ada perbedaan tentang tema pusat sosiologi klasik dan 

modern. Dalam sosiologi agama klasik tema pusatnya adalah 

hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat. Bagaimana 

agama mempengaruhi masyarakat dan sebaliknya bagaimana 

perkembangan masyarakat mempengaruhi pemikiran dan 

pemahaman  kegamaan. Sedangkan dalam  sosiologi agama 
                                                           
21 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, alih bahasa 

Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,2009), hlm. 93. 
 

22 M Amin Abdullah dkk,  Rekonstruksi Metodologi Ilmu-Ilmu 
KeIslaman, (Yogyakarta: SUKA Press, 2003), hlm. 176. 

 
23 Sorjono Soekanto, Pokok-Pokok  Sosiologi Hukumi, Ed I. Cet. XII 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 220. 
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modern, tema pusatnya hanya pada satu arah yaitu  bagaimana 

agama mempengaruhi masyarakat. Studi Islam dengan 

pendekatan sosiologi, tampaknya lebih luas dari konsep sosiologi 

agama modern dan  lebih dekat dengan konsep sosiologi klasik 

yakni mempelajari hubungan timbal balik antara agama dan 

masyarakat.24   

Islam didefinisikan sebagai wahyu Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW untuk kebahagiaan dan  

keselamatan hidup umat manusia di dunia dan akhirat. Hubungan 

antara sesama pemeluk Islam dalam mengamalkan ajaran 

agamanya itu dan hubungan antara pemeluk Islam dengan 

pemeluk agama lain adalah gejala sosial.25  

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa sosiologi hukum 

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan 

empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan 

                                                           
24 M. Amin Abdullah, dkk  Rekonstruksi Metodologi..., hlm. 176. 

 
25 Ibid., hlm. 174. 
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gejala-gejala sosial lainnya.26 Oleh karena itu penulis dalam hal 

ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam kaitanya 

dengan praktik pelaksanaan KOIN NU. Dalam peneyelenggaraan 

program KOIN NU ini tidak terlepas dari campur tangan  

masyarakat, dengan masyarakat menjadi subjek program KOIN 

NU sendiri.  

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang mengambil data dari 

lapangan. Dalam hal ini, objek penelitian adalah program 

KOIN NU pada LAZISNU Kabupaten Kebumen. 

 
2. Sifat Penelitian Deskriptif – Analitik 

                                                           
26 Soerjono Soekanto dan  Mustafa Abdullah, Sosilogi Hukum dalam 

Mayarakat (Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 211. 
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Maksud sifat ini yakni, penelitian yang menggambarkan atau 

melukiskan keadaan  subjek ataupun objek penelitian kondisi 

saat sekarang berdasarak fakta-fakta  yang tampak atau 

sebagaimana adanya. Berdasarkan fakta-fakta tersebut 

selanjutnya dianalisis berdasarkan atas pengetahuan yang 

bersifat umum yang berupa teori-teori, hukum-hukum, atau 

prinsip-prinsip dalam bentuk preposisi berlaku secara umum 

pula. 

 

3. Pendekatan Masalah 

Sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

pendekatan yang digunakan adalah sosiologis . yakni 

menyoroti pelaksanaan program KOIN NU pada LAZISNU 

Kebumen. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk  mendapatkan bahan atau data dalam penelitian ini, 

penyusun mengolah data yang relevan dengan cara: 
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a. Primer; yaitu data yang diperoleh langsung dari 

masyarakat Kebumen dan pengurus LAZISNU 

Kebumen  sebagai pengelola KOIN NU.. 

b. Sekunder; berupa buku-buku yang digunakan sebagai 

dasar teori dan membantu peneliti dalam menganalisis 

masalah, serta dokumen dari LAZISNU Kebumen yang 

mendukung dalam penelitian ini. 

 
5. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling (sampel bertujuan),27 yakni teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut 

dianggap penguasa sehingga akan mempermudah peneliti 

                                                           
27Lexy J. Moloeng. M.A, Metodologi  Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Rosda, 2012),  hlm. 224. 
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menjelajahi objek yang akan diteliti.28 Dalam penelitian ini, 

adapun yang dijadikan sebagai informan adalah: 

a. Masyarakat Kebumen 

b. Pengurus LAZISNU Kebumen 

 
6. Teknik Pengumpulan  Data 

a. Wawancara  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin. Dalam melaksanakan wawancara, 

peneliti mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan 

kepada informan dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara. 

b. Dokumentasi. 

 Metode ini digunakan dalam  rangka penelusuran 

dokumen lembaga yang  menjadi objek penelitian, yang 

mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian seperti 

arsip maupun laporan tahunan pengelolaan dana KOIN 

NU.  
                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, disadur oleh Khasan Bisri (Yogyakarta,UIN Sunan Kalijaga,2018), 
hlm. 29. 
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7. Analisis Data 

Analisis yang digunkan oleh dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dalam hal ini diharapkan penelitian ini 

dapat mengungkap fenomena sosial yang menjadi persoalan 

dalam penelitian ini. 

Sedangkan pola pikir dalam penelitian ini adalah 

secara induktif,29 yaitu berangkat dari data yang bersifat 

khusus maupun peristiwa-peristiwa konkrit dari hasil riset, 

kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam menganalisa data, penelitian akan terlebih 

dahulu memaparkan data yang diperoleh dari lapangan 

mengenai pengelolaan KOIN NU. Di mana dimulai dari 

kegiatan sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian hingga 

pendayagunaan dana dari KOIN NU tersebut, dilanjutkan 

dengan memaparkan  teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang dimaksud, guna mendapatkan suatu 

kesimpulan yang dapat digeneralisir. 

                                                           
29Biro penerbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fakultas Syariah 

IAIN Sunan Ampel, Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi (Surabaya; 
TNP,1989), hlm.26. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi dan esensi dari 

penulisan skripsi ini, serta untuk menjaga keutuhan dari 

pembahasan permasalahan dalam skripsi agar terarah dan 

sistematis, maka dibuat sistematika yang dibagi menjadi lima bab 

pembahasan. 

Bab Pertama adalah pendahuluan yang akan menampilkan 

latar belakang masalah sebagaimana ditetapkan dalam 

penyusunan ini, serta alasan mengapa masalah  tersebut menarik 

untuk diteliti. Yang  kemudian masalah  tersebut dirumuskan 

dalam rumusan masalah, diteruskan dengan pembahasan 

mengenai tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi ini dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan 

Bab kedua membahas tentang Tinjauan Filantropi Islam 

dan Teori Perubahan Sosial. 

 Bab ketiga adalah mendeskripsikan masyarakat muslim di 

Kabupaten Kebumen, kemudian  mengenai paradigma filantropi 

masyarakat Kebumen. Bahasan berikutnya mengenai deskripsi 
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LAZISNU Kebumen yang meliputi, deskripsi wilayah atau letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembanganya, visi misi 

lembaga, program kerja. 

 Bab keempat menguraikan mengenai analisis pergeseran 

paradigma  filantropi mayarakat Kebumen dan strategi 

pelaksanaan program KOIN NU.  

 Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran dari uraian panjang sebagai jawaban persoalan yang di 

bahas dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pergeseran 

paradigma filantropi masyarakat Kabupaten Kebumen yaitu: 

 
a. Faktor Eksternal; merupakan faktor yang berasal dari luar 

masyarakat, di mana faktor eksternal dalam penelitian ini 

adalah adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain. 

Program KOIN NU yang dilaksanakan oleh LAZISNU 

Kebumen merupakan adopsi dari program LAZISNU 

Kabupaten Sragen, keinginan untuk mengadopsi program 

LAZISNU Sragen karena melihat keberhasilan program 

KOIN NU di Kabupaten Sragen.  

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



122 
 

b. Faktor internal; merupakan faktor perubahan yang berasal 

dari dalam masyarakat itu sendiri, meliputi: 

 
1) Penemuan-penemuan baru. KOIN NU merupakan bentuk 

penemuan baru yang menyebabkan perubahan paradigma 

masyarakat. 

 
2) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-

keinginan untuk maju.Penghargaan terhadap hasil karya 

ditunjukan dengan penerimaan program KOIN NU oleh 

masyarakat Kabupaten Kebumen di mana ini juga 

dipengaruhi oleh adanya keinginan masyarakat untuk lebih 

maju lagi melalui program KOIN NU.   

 
3) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang 

kehidupan tertentu. Bentuk ketidakpuasan masyarakat 

Kabupaten Kebumen dengan adanya tarikan berkala dengan 

jumlah besar yang dirasa memberatkan, KOIN NU 

dianggap sebagai solusi persoalan tersebut karena dengan 

KOIN NU masyarakat dapat beramal secara bertahap.  
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4) Orientasi ke masa depan. Melalui KOIN NU diharapkan 

dapat mewujudkan cita-cita masyarakat yakni 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, khususnya dibidang 

perekonomian dan kemandirian masyarakat 

2. Program KOIN NU berpedoman pada “Pedoman Kotak KOIN 

NU PCNU-LAZISNU Kabupaten Kebumen” dimana program 

ini merupakan kerjasama antara LAZISNU Kebumen dengan 

berbagai pihak dalam pendistribusian dan pengelolaannya 

seperti Majelis Wakil Cabang yakni pengurus NU di tingkat 

kecamatan dan , Ranting yakni pengurus NU di tingkat desa 

atau kelurahan, dalam pendistribusian dan pemanfaatan dana 

digunakan skema pembagian 20% LAZISNU, 30% MWC, dan 

50% Ranting. Namun dalam praktiknya hingga saat ini 

pemanfaatan masih 100% di ranting, hal ini dikarenakan masih 

dibutuhkanya banyak dana untuk pengadaan kotak dan 

kebutuhan di tingkat ranting. 
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B. Saran 

1. Pengurus KOIN NU khususnya tingkat Kabupaten perlu 

memiliki target sosialiasi setiap bulanya, agar semua 

kecamatan di Kebumen dapat mengetahui program KOIN NU 

dan menjalankan program KOIN NU. 

2. Pembuatan peraturan yang lebih detail , khususnya mengenai 

sistematika pendistribusian dana KOIN NU. 

3.  Penguatan sinergi antar bagian pengurus yakni tingkat 

Kabupaten, Kecamatan dan Desa. 

 
C. Rekomendasi 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai manajemen 

distribusi KOIN NU di tingkat ranting 50%, Kecamatan 30% 

dan LAZISNU 20%. 
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Lampiran 1: 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

Hal Nomor 
Footnote 

Ayat 
Al-
Qur’an 

Terjemahan Ayat 

35 6 QS. Al-Maun  
Ayat: 
1-7 
 

Tahukah kamu (orang) 
yang mendustakan agama? 
Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, 
dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang 
miskin, (yaitu) orang yang 
lalai dari shalatnya, orang-
orang yang berbuat riya, 
dan enggan (menolong 
dengan barang yang 
berguna 
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4 6 QS At- 
Taubah 

Ayat: 
103 

Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan 
mensucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya do’a kamu 
itu (menjadi) ketentraman 
jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Besar   

37 9 QS An-Nisa 
Ayat:39 

Apakah 
kemudharatanya 
bagi mereka, kalau 
mereka beriman 
kepada Allah dan 
kepada hari 
keumudian dan 
menafkahkan 
sebagian rezki yang 
telah diberikan 
Allah kepada 
mereka? Dan 
adalah Allah Maha 
Mengetahui 
keadaan mereka  
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41 14 Hadis Riwayat 
Muslim  
nomor:540 

Dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ' Tujuh 
golongan yang dinaungi 
Allah pada hari yang tidak 
ada naungan lagi selain 
naungan-Nya; imam yang 
adil, pemuda yang selalu 
beribadah pada Allah, 
orang yang hatinya selalu 
dekat dengan masjid, dua 
orang yang saling 
mencintai karena Allah 
berjumpa dan berpisah 
karena-Nya, dan orang 
yang digoda oleh wanita 
yang memiliki pangkat 
dan kecantikan lalu ia 
berkata, 'Aku takut kepada 
Allah, " orang yang 
bersedekah lalu 
menutupinya, sampai-
sampai tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang 
disedekahkan tangan 
kanannya, dan orang yang 
selalu berdzikir pada 
Allah sampai bercucuran 
air mata.'"' 
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Lampiran 3: 

Daftar Pertanyaan kepada masyarakat Kebumen/sampel : 

1. Identitas (Nama, pendidikan, pekerjaan, alamat, rata2 pendapatan per 
bln) 

2. Pengetahuannya ttg zakat, infak, dan shadaqah 
3. Sblm mengenal koin NU bagaimana mekanisne zis nya 
4. Apakah saudara mengetahui program koin Nu? 
5. Dari mana mengetahui program ini? 
6. Sejak kapan program koin nu berjalan di desa/kecamatan ini 
7. Siapa yang mengelola dan berperan dalam pengumpulan koin nu di 

tingkat desa/kecamatan 
8. Apakah saudara terlibat dalam pengelolaannya 
9. Bagaimana sistem kerja dari koin nu 

Bagaimana respon masyarakat terhadap program ini(seberapa mudah 
dan hasil serta capaian dari ber zakat infaq dan shadaqah)? 

10. Sejauh ini apakah ada kendala dalam pengelolaan koin nu? 
11. Bagaimana penggunaan/pentasarufan dana yang telah terkumpul . 

 

Daftar pertanyaan untuk lembaga : 

1. Identitas (nama, posisi dlm kepengurusan, periode, pendidikan, 
pekerjaan) 

2. Kelembagaan Koin Nu (organisasi/manajemen) 
3. Wawasan dan pengetahuan terkait koin nu, sejarah,cara 

kerja,pencatatan, penempatam atau penampungan. 
4. Bagaimana metode sosialisasi untuk mengenalkan koin nu kepada 

masyarakat 
5. Apakah ada kendala dalam pengelolaan koin nu 
6.  Apakah ada pengawasan terhadap pengumpulan dana di tingkat desa 

dan kecamatan 
7. Bagaimana sistem koordinasi antara desa, kecamatan dan kabupaten 

dalam program ini 
8. Bagaimana sistem pelaporan dana yang terkumpul kepada 

masyarakat 
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9. Penggunaan dana 
10.Perkembangan hingga saat ini 
11. Proyeksi Kedepan 
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Lampiran 4 : 

Curriculum Vitae 

Data Pribadi 
Nama  : Sodikin 

 Tempat, Tgl. Lahir : Kebumen, 13 Agustus 1996 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 Agama : Islam 

Alamat Asal : Ds.Kemangguan, Kec. Alian, Kab.Kebumen 

 Alamat di Yogyakarta : gg Tulip , jalan gatak , Sorowajan, 

Banguntapan   Bantul,,Yogyakarta 

Email : dikinsodikin62@gmail.com 

Latar Belakang Pendidikan 

2003-2009 : MI MA’ARIF KEMANGGUAN-KEBUMEN 

2010-2012 : MTS MIFTAHUL HUDA KEMANGGUAN-

KEBUMEN 

2013-2018 : MAN KEBUMEN 1 

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, 

semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Hormat Saya, 

Sodikin 

/ Hp.  083867816060
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